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1.1. LATAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Asbu~on adalah aspal alam yang b~rasal dari Pulau 

Bu~on a tau But.ung, yai t.u sua~u pulau dipropinsi 

Sulawesi Tenggara. Asbut.on umumnya didapat.i berupa 

bat.uan kapur yang mengandung bi~umen alam 10 Y. - 40 Y.. 

Bi t.umen al a!!Vbi 'Lumen asbu~on ber asal dar 1 mi nyak bumi 

yang dekat. dengan pe.rmukaan bumi. Melalui proses yang 

panjang oan berlangsu!">g secara alamiah ~er jadi 

penguapan f"raksi ringan dari minyak bumi yang diikuti 

oleh gas kemudian gasoline, kerosene dan diesel oil 

meresap keluar dan akhirnya t.inggal bitumen asbu~on. 

Asbut.on telah dikenal sejak 60 t.ahun yang lalu 

dan t.ersebar di 20 lokas1 di Pulau Bu~on dengan deposit. 

m~ncapai 60.000.000 ~on. 

Pada prinsipnya bahan bi~umen pada asbut.on dapat. 

dipergunakan sebagai bahan perkerasan. Tetapi hingga 

saat. ini pemakaian asbut.on masih belum memberikan hasil 

yang memuaskan. Adaput"t permasalahan yang di hadapi 

adalah 

' 



-------------

2 

1. s~ra~~sifat asbuton yang Lidak cocok digunakan pada 

perkerasan jalan terut..ama n1lai penetr-asi yang 

berkisar ant.ara 4 sampai 10 dan dakt1l1tas umumnya 

rendah yaitu sek1tar 6 em. Adapun persyaratan umum 

untuk bitumen bila dipergunakan dalam konstruksi 

jalal"l. bitumen t.ersebut harus mempunyai nllai 

penelra<si rrti ni mum 60 dan dakti l i Las mini mum adal ah 

100 em. 

2. Biaya pengiriman dari pulau But.on ke proyek-proyek 

j alan di 1 uar pul au But on rel ati f' ti nggi . juga bi aya 

pelaksanaan campuran asbuton sulit bersaing dengan 

biaya pelaksanaan campuran yang lain. 

3. Campuran asbuton belum memberikan hasil yang 

sempurna karena perkerasan yang menggunakan campuran 

asbut.on terlalu cepat mengalami cracking. Selain 

itu, pada penghamparan di lapangan umumnya campuran 

asbuton mudah mengalami perubahan bentuk seperti 

ambles. alur, sengkur, dll. 

yang relatif rendah. 

4. Belum didapatkan komposisi 

karena stabilit.as awal 

yang optimal untuk 

mendapatkan campuran asbut.on yang dapat dipergunakan 

sebagai perkerasan Jalan dengan mutu baik. 



Pad a per cobaan asbut-on + modi f'i er yang "Lelah 

dilakukan sering dijumpai, meskipun un\..uk penet..rasi dan 

dak\..ilit-as sebelum ageing t..elah memenuhi syarat- "Le"Lapi 

penetrasi dan dactilit-as sesudah ageing t-idak memenuhi 

syaraL 

sesudah 

Sebaliknya, bila penet..rasi dan daktilit-as 

age~ng memenuhi per,;yarat-an biasanya 

penet..r a,;i dan dakt-i 1 i "La,; sebel urn ageing just-ru yang 

tidak memenuhi persyarat..an. Sebagai cont-oh campuran 

modifier yang berupa campuran 50 % minyak solar + 50 % 

asmin 80/100 memberikan harga penet-rasi sebelum ageing 

80, dan inimemenuh~ syarat. yang ada_ Tapi campuran 

t.er,;ebut.. memberikan harga penet..ra,;i ,;esudah ageing 

hanya 17 sehingga campuran t-ersebut.. t-idak cocok unt-uk 

perkerasan jalan yang umumnya menghendaki aspal dengan 

Penet..rasi akhir minimal 40. IJnt-uk it..u diperlukan suat..u 

modifier unt-uk asbut..on yang dapat- memenuhi kebut..uhan 

t..ersebut- agar campuran asbut..on dengan mod~f'ier dapat.. 

dipergunakan unt..uk konst..ruksi jalan, "Leru\,.ama untuk 

jalan dengan lalu-lin'Las berat. 

Menurut.. Leksminingsih C1987). penambahan la"Leks 

kedalam campuran asmin dapat meningkat..kan kekenyalan 

as pal, menaikkan "Li u k lembek, dan 

kelekatan t-erhadap aggregat sehingga 

meningka"Lkan 

diperkirakan 



kerusakan/kerelakan jalan akibat. mengerasnya aspal 

dapal dikurangi. Hal ini juga dijabarkan oleh Suwart.i 

Suseno (1987 ) yait.u penambahan lat.ek pada aspal dapat 

meningkat.kan duclili las, membual umur lebih a wet dan 

menghasilkan pelekalan yang lebih baik. 

Dengan mellhal kekurangan asbuton + modif"ier dan 

hasil penelit.ian Leksminingsih dan Suwarli Suseno maka 

dicoba untuk menggabungkan komposisi anlara asbulon + 

modif"ier + lat.eks. Dengan komposisi ini diharapkan akan 

dihasilkan sualu campuran asbut.on + modif"ier + lateks 

yang mempunyai sif"al-sifat. seperti daktilitas 

campuran aspal meningkat. tilik lembek dapat. lebih 

linggi, daya lekal terhadap aggregal lebih baik, 

umur lebih awet.. lebih lahan terhadap panas dan hujan 

bila dibandingkan dengan komposisi asmin + laleks at.au 

asbuton + modifler. 

Hal lain yang melalarbelakangi penelit.ian asbut.on 

+ modifier + laleks ini adalah mengingal asbuton dan 

lat.eks merupakan hasil alam Indonesia serta dipandang 

perlu untuk melaksanakan penel i t.i an peningkat.an 

pemanfaat.an potensi nasional Indonesia. Perlu diketahui 

bahwa pemanfaatan lat.eks sampai saal ini lebih banyak 

unluk diekspor daripada dlpQrgunakan untuk kebutuhan 

dalam negeri. Hal ini dapat. kit.a lihat pada Tabel 1.1. 



Tabel 1.1 ; Keadaan Produksi Karet Indonesia COOO H ton) 
CBPS 1988) 

Ket.erangan 1984 1985 1986 1987 

Produksi e B 313.7 320.8 332:.1 32.7.3 

Produksi e ' 715.4 733. 8 763. 2 801. 1 

Total Produksi 1029.1 1054.6 1095. ' 1128. 4 

Eksport 1009. 5 1000.9 958. 7 1092. 1 

Total stock 2:9. 6 28.6 28.2 86. 1 

Tabel 1.2 ; Konsumsi karet di dunia cooo H ton) 
CIRSG, 1988) 

Negara 1984 1985 1986 1987 

u SA 8812. 0 2726.0 2:762:.6 2806.3 

Perancis 449.0 467.8 473.7 470.0 

Jerman Bar at. 593.0 613.5 624. 7 651.9 

Be,l and a 313. 0 327.0 325.0 350.0 

It.alia 380.0 403.5 418.0 435. 0 

Australia 83.4 82.1 78.9 90. 0 

Brazill a 311. 7 332.5 360.2 387.6 

China 613.0 660.0 710.0 770.0 

India 269. 8 303. 1 321.1 353. ' 
Jepang 1440.0 1487.0 14-45. 0 1514 0 

Malaysia - - 70. 8 82. ' 
Indonesia - - 93.0 98.0 



Pada t.abel 1.2 kita dapat. melihal bahwa konsumsi karel 

datam bangs a Indones~a amallah kecil 

di bandi ngkan dengan negara 1 a~ n, padahal 

adalah produsen karel alam lerbesar no 2 di dunia 

selelah Malaysia. 

1.2. TUJVAN PENELITIAN 

Tujuan dar~ penel i t.i an yang dilakukan 

laborat.oriurn ini adalah unluk mendapat.kan hasil sebagai 

berikut : 

1. Menget.ahui komposisi Asbuton +Long Residu + lat.eks 

yang memenuhi persyarat.an sebagai perkerasan jalan. 

2. Menget.ahui behavior dari campuran Asbuton + Long 

Residu lateks ini t.er-ut.ama dari penet.rasi, 

viskosit.as. dakti!it.as dan so~t.ening point. Ct.it.ik 

lembek ) sebelum dan sesudah ageing. 

3. Menget.ahui sampai sejauh mana pengaruh lat.eks dengan 

kadar karet. kering 60 % pada campuran asbut.on + Long 

Residu + lat.eks dibandingkan dengan campuran asbut.on 

+ mod~~ier yang lain. 
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1.3. PEHBATASAN HASALAH 

Un~uk meneli~i perilaku dan mulu dari campuran 

A>;bulon + long residu + !.;,:leks diperlukan penelilian 

jangka pendek dan jangka panjang. 

jangka pendek, seperti mengelahui siCal fisik dan sifat 

kimiaw~ dari sualu campuran, kita dapat melakukan 

dilaboratorium. Sedangkan untuk mengetahui kelakukan 

sebenarnya dari campuran dilapangan kita memerlukan 

penelilian jangka panjang. Penelit.ian ini dapat. ber-upa 

pelaksanaan campuran dilapangan, metode pelaksanaan 

peker jaan, pengaruh iklim tropi<'l dan curah hujan yang 

tinggi di Indonesia dan sebagainya. 

Akan tetapi dengan terbatasnya waktu dan biaya, 

maka ruang lingkup penelitian ini hanya dapat dibatasi 

pada hal-hal sebagai berikut : 

1_ Penelitian hanya dilakukan di labor-ator-ium saja. 

Long 

Residu + Latek dengan ber-bagai var-iasi pr-osentase 

long r-es~du dan lateks dilakukan dengan mengadakan 

ser-angkaian test-test yaitu : 

Soften~ng point C tit~k lembek ) 

Penetras~ 

Dakt~l~ta;; 

v~skosi tas 



yang dllakukan baik sebelum maupun sesudah ageing. 

Sedangkan peninjauan perllaku campuran dilapangan 

Lidak dilakukan. 

2. Pada penyelidikan campuran. modifier yang digunakan 

adalah Long Residu dengan pertimbangan untuk 

modifier yang lain seperLi Bunker Oil, Plux Oil 

Lelah banyak digunakan. sedangkan Long Residu sampal 

sa at pemakaiannya sebagai modifier untuk 

campuran asbuton bel urn banyak dikembangkan sehingga 

peneli tian ini dikhususkan pada pemakaian Long 

Residu sebagai modifier. Untuk pembahasan Long 

Residu lebih mendalam Lidak dilakukan dalam 

peneliLian ini. 

3. Jenis lateks yang digunakan pada campuran Asbuton + 

Long Residu + Latek dengan kadar kareL kering 60 Y.. 

Untuk jenis karet yang lain yang dapat dipergunakan 

pada perkerasan jalan seperti pulvalex, mealorub. 

master batch aspal tidal dibahas lebih lanjut. 

4. Asbuton yang dipergunakan pada peneliLian ini adalah 

bitumen asbulon yang didapat dari proses ekstraksi 

asbuton B-20 yaitu jenis asbuton yang mempunyai 

kadar bitumen antara 18 - 22 Y. dari total berat asll 

asbuton. 



5. Tidak dladakan analisa biaya 

perkerasan 

1.4. KETODOLOGI PENELITIAN 

g 

untuk per hi tungan 

Langkah-langkah yang dilakukan dilaboratcrium 

dal am penel i ti an i ni adal ah 

1. Membuat campuran ant.ara asbulon +long residu dalam 

berbagai 

penet.rasi. 

prosent.ase long residu kemudian dit.est 

2. Selelah didapat komposisi yang memenuhi syarat untuk 

digunakan sebagai per-kerasan jalan maka dilakukan 

campuran antara asbulon + long r<'>sidu + laleks dengan 

variasi prosenlase laleks dan prosenlase long resldu 

lerhadap total campuran. 

3. Melakukan S<'>rangkaian "lest-test terhadap kompo:;;isi 

asbulon + long residu + laleks yailu penelrasi, 

daklilitas, so!'tening point C tiUk lembek ) dengan 

alat ring and ball, vi«kositas kinematik baik 

sebelum maupun sesudah ageing. 

4_ Membuat analisa tentang hasilnya. 

' 
' 



BAB II 

TINJAUAN PUST AKA DAN TEORI PENUNJANG 

2.1. BAHAN BITUMEN DALAH ASBUTON 

Bahan bi~umen pada asbu~on pada dasarnya secara 

Iisik dan kimia sama dengan bahan bi~umen aspal minyak 

Casmin). Perbedaannya ~er-1 e~ak pad a komposlsi 

f'raksi-f'raksi pemben~uk dari aspalnya. Seper~i yang 

~elah dikelahui, asmin ~erben~uk dar-i dua Iraksi ulama 

yailu Iraksi padal yang disebu~ asphaltene dan fraksi 

cai r yang di sebu~ mal ~ene. Fr-aksi asphal ~ene i ni 

sebagi an besar ~erdi r i dar- i bahan bi ~umen, sedangkan 

Iraksi malt.ene t.erdiri dari bahan minyak-minyak ber-at. 

yang bisa dibagi lagi, menurut. Rost.ler- dan Whit-e C1962) 

menjadi : Accida:fit. I, Accidaf'it. II, Accida:fit. III, dan 

Parafin. 

Fraksi mallene ini mempengaruhi kekerasan, 

vi scosi t.as, dan dakt.i 1 i t.as dar i bah an as pal t.ersebul. 

makin besar- jumlah f'r-aksi mal t.ene, makin lembek as pal 

dan makin mudah di ker jakan. kekerasan dan vi:;;co:>i la:;; 

as pal dapal di ukur socara t.idak langsung dengan 

percobaan penet.r asi. Pada umumnya disyarat.kan aspal 

untuk perkerasan jalan adalah mempunyai penet.rasi 



Ttn.jauan. Pus taka dan. TeorC Penv.njan5 

berkisar antara 60 sampai 120. Lergantung dari 

kebutuhannya. Bitumen dari asbuton yang asli tidak 

memenuhl persyaratan tersebut. 

Baha,.., bi tume,.., dari asbuton ya,..,g sudah 

beratus-ratus abad berada di udara terbuka hanya 

mengandung sedikit ~raksi malte,..,e. Me,..,urut penyelidikan 

penetrasi bitumen asbuto,.., berkisar antara 2 - 10 saja. 

Rendahnya nilai penetrasi d•o Ungginya nilai 

vis~osit.as bahan bit..umen asbut.on ini adalah akibat.. 

proses penguapan minya~-minya~ berat dari mal t.ene 

secara lambat. laun dan berubahnya bahan-bahan polimer 

resin pada maltene a~ibat reaksi dengan oksigen dari 

udara dan sinar ultra violet. polimer resin menjadi 

molekul-molekul aspal tene yang t..elah berlangsung 

berabad-abad. Proses kimia t..ersebut sangat.. ban yak 

berpengaruh dalam peningkat.an jumlah ~raksi asphalt.ene 

dan pengurangan Craksi maltene. 

" Rendahnya nilai penetrasi. dan juga nilai 

dakt.ilitas dari bit..umen asbut..on. menyebabkan asbuton 

t.i dak dapat. begit..u saja digunakan sebagai bahan 

perkerasan jalan. Nilai penetrasi aspal yang rendah 

menyebabkan lapisan aspal yang mudah pecah dan l.ldak 

mudah melent..ur. Dalam \0/aktu singkat saj a 1 a pi san 

asbuton asli akan pecah-pecah dan rusak bila dipakal 

--·· 
---------

- ----
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sebagai perkerasal'l jalal'l. Harus ada Lambahal'l bahan 

peremaja yal'lg membtJaL aspal lebih fleksibel dan berdaya 

tahan lebih besar terhadap perubahal'l bel'lLuk. 

Ada beberapa kelebihan dari bahan biLumen asbuton 

dibanding dengan asmin yait.u 

1. Bitumen asbuton mempunyai titik lembek sekitar 75°C 

S5°C, lebih t.il'lggi dari titik lembek rat.a-rata 

asmin. jadi bit.umen asbut.on lebih tahan terhadap 

panas dibal'ldingkan dengan asmin. Tinggi Litik lembek 

ini akan mengakibatkan perkerasan jalan 

menggunakal'l 

(bleeding) 

asmin. 

asbuton akan lebih 

dibandingkan dengal'l 

sukar meleleh 

yang menggunakal'l 

2. Bi lumen asbuton mempunyai kadar parafln 3 % - 8 % 

lebih rendah dari kadar parafi n asm1n. 

sendirinya dari segi kekuatan dan day a 

kebatuan bitumen asbuton lebih baik. 

2.2. ASPAL KARET 

Dengal'l 

lekat 

Aspal karet adalah campuran aspal dengan sejumlah 

karet, digunakan antara lain untuk pembuataan jalan. 

Aspal karet il'li sudah diketah!.li dan diLelit.l sejak 

akhir abad XIX dan baru dikembangkal'l pada abad XX. 

Pel'leliLian ini sempaL terhel'lLi karena perang Dunia II 



cnyavan Pvstaka dan Teor'- Penunjan,g 

pada t.ahun 1939. lelap1 sejak t.ahun 1950 dibeberapa 

negara sepert.i Amerika Serika'L, Inggris, Belanda dan 

Malaysia penelilian dan pengembangan penggt.maan aspal 

karel digiat.kan kembali. 

Penambahan karet. ke dalam aspal unt..uk pembuat.an 

jalan dapat. meningkatkan kwalit..as jalan, karena antara 

lain karet akan meningkatkan daya lekat aspal terhadap 

bat..u dan pasir, dan memperkecil kemungki nan sliP-

Penggunaan ini kemudian dikembangkan unt..uk lapangan 

t..erbang CThe British Rubber Development. Board. 1952). 

P<i>mbua'Lan lapangan t.erbang dari as pal karet. 

dekat. dirnulai Inggris, yai t..u Ringway Airport.. 

Manchest-er. kemudian diikuli oleh Kanada dan Aust..ralia 

CBRDB,1956). 

Perkembangan aspal-karet.. diikuli juga 

negara-negara Amerika Serikal, Eropa bahkan j·~ga di 

negara -negar-a ber kembang seper-t.i Malaysia. India. dan 

lain-lainnya. CBRDB 1956). Perkembangan ini kemudian 

mengaki balkan berdi ri nya pabr i k-pabr i k pembuat. karet 

but..iran unt..uk keperluan aspal karet.. Sebaga1 contoh 

adalah Anglo American Asphalt. Co di Amerika Serikat. 

Crowley Russel & Co dl Inggris. Sampai saat. lni jalan 

aspal karel d1 luar neg..,ri t.et..ap mendapat perhat..ian. 

Pen..,litian dan penggunaan aspal karet.. di Indones1a 

l"'lah dirinlis sejak 1938. t.elapi t.idak lama kemud1an 



di ti nggal k an. Kemudian t-ahun 1960 penelitian 

dllanjulkan dengan penggunaan j o<>ni s karo<>i.- yang 

berbeda-beda dan t-elah dikembangkan unluk pembualan 

lapangan lenis dan Jalan di BPPK. Jenis karel yang 

dapal dipakal dalam campuran aspal karet. adalah karel 

bu"liran CPulva"leks, Rubaril, Mealorub). karel pada"l 

CRSS II, RSS III. Kare"l sinlet.is, kare"l skim, Crepe II, 

Crepe III), Karel cair Cla"leks sin"let.is, lat.eks kebun, 

kompon lat.eks, lateks cent.rif"uge/lat.&ks pekat). Dari 

penelitian ini didapat.kan, bahwa latek pekat. lebih 

mudah dan prakt.is bila digunakan unluk pembuat.an aspal 

karei.-. Kemudian seki tar tahun 19BB perhatian terhadap 

as pal karet '"' memudar lagi sampai sekarang. 

Rupa-rupanya di Indonesia aspal karet memang belum 

banyak di kenal orang sehingga penggunaannya masih 

belum mendapat tanggapan yang posit-if dlkalangan para 

ahli pembuat jalan CSuwarti Suseno, 1973). 

Menurut YBPP Karet. 1954. penggunaan aspal karet 

pada perker a san j alan member i k an keuntungan yang l ebi h 

besar dibandingkan dengan penggunaan aspal saja baik di 

negara yang mempunyai musim dingin maupun di negara 

tt·opl.s S<3perti Indonesia. Keuntungan tersebut anlara 

1 <>in ol eh SuwartJ. Sus.,.no C BPP 1 987) dl. J abark an seb<igal 

berJ.kut : 

- ----



T<njauan Pvstaka <ian TeorC P<9nunjane '" 

1. Jalan aspal kare~ jauh lebih ~ahan ~embus air, 

sehingga ~idak mudah rusak karena hujan a~au 

genangan a~ r. 

C. TiUk lembek Unggi, 

kena sinar ma~ahari. 

sehingga ~idak mudah meleleh 

3. Lebih elas~is dan ~ahan aus. juga ~ahan re~ak. 

4. Tahan cuaca, baik suhu rendah atau suhu tinggi. 

5. Daya reka~ an~ara batu-ba~u. kerikil dan pasir 

sangat tinggi sehingga tidak mudah lepas. 

6. Jalan lebih kesat dan ~idak licin, sehingga mencegah 

ter jadinya slip bagi kendaraan. 

7. Umur lebih awet, dian~aranya karena kecepatan proses 

ageing campuran aspal dapa~ dibuat lebih lamba~ dari 

asrru. n bias a. 

G. 3. HASIL-HASIL T£$T/PERCOBAAN DENGAN LATEKS YANG TELAH 

OILAKUKAN. 

1. SUWARTI SUSENO CBPP Boeor ,1987J 

Peneli ~ian yang dilakukan oleh Suwar~i memberikan 

hasi l . dengan meningkatnya kadar lateks maka 

p9netrasi makin menurun (Gambar 2.1), ti tik lembek 

naik (Gambar 2.2). viscositas naik CGambar 2.3), 

st.abilitas Marshall naik CGamba.r 2. 4). 
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Gambar 2. 2 : Titik lembek aspal karet 
dengan kadar dan jenis 
kar .. t yang berbeda 

K"l"terangan : 

I Aspal Pen 40/50 dengan lateks pekat 

II Aspal Pen 40/50 dengan RSS II 

III Aspal Pen 80/100 dengan latek-,; pekat 

IV Aspal Pen 80/100 dengan RSS II 
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2. 1.EKS11!NINGS!h" 0987) 

fABfl.. I. I 

I 
1 r .... rJk;aoo 

' 
PeoetraSJ 

fllll l<mbel 

D.J>tJI!tos 

Pene\mJ &e 
tdall Xehl -

~·:"' '"' 

Pen<>l i ll_CJ.r> yang di lak ukan oleh l.eksmln' ngsi h (Pus at 

Li lbang Jal an Bandung, 1987) h"'.SJ.l, 

dengan menl.ngkalnya kadar lat.eks pada <:-O.mpuran aspal 

mak;, harga penetras1 menur un. ha1· ga 

penelrasi selelah ageing dar•i harga penel••asi awal 

mengecil. t1t.1k lembek meningkal. kepekaan t.erhadap 

pemana,;an l ebi h baJ. k , dak ti 11 tas telap. 

Has1l penelltian ini dapat d1l1hat. pada Tabel 2.1 

sampal Tabel 2.3. 

1\\SIL P~lll1lrSill CAJIPI!RIJ! ASH!! Plllj 60 • U.l'll!: lli 00 l PAn.\ SllliiJ P&liCAliPUIUN IJO ± 10-C 
ILI«SJHXINGSJH, 1~11) 

Jtnll Ca11pmn i I 
illllO t i iUUo > .\Sil!D t .\Sam + .\uun • ASIDln , Sa\U30 

01 i!\eXs IJ :atcXs 11 lateX< ll lateX< 4! llteXs 51 ]ateks 
-

"' , 00 w " " 0. 1 '"' 

" " ' " ;; " M ' ' ' ) 140 J 110 ) t10 > llO "" "" " 

" I " " " " " 1 1lll 
i 

-\.1 ,,_L +0. l t!. 0 '1.1 
' - -
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f!I'U 1.1 I~SIC l'f:H&IIIJ:SAJJ C/JlPIJ~Ah liHIJ C&l 60 • U'lll m 00 ~ IIllA filliUMIU~!l SUHU IW ' 10 C 
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~"'"''" 
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' 
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T! l!k I e®el I 
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'" 

"' 

' 

i 
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Ti njaw:::m Pus C aka dan Teor t Pem.mjan,g 

3. l'OLYSAJ1 LATEX DIVISION OF POLYSA!l INCOlH'ORATED, 
AHERIX:A SERIKA'L' (l903] 

Has1t-has11 

DarJ. tabel hasll t.ersebut terl.that billlwa, dengan 

bertambahnya Kadar latek.s yang dJ.bertk.an pada suatu 

campuran as pal, harga penetrasl menurun, penurunan 

harga penentras1 sebelum agelng dan sesudah age1ng 

mengec1l, vtsKosttas men1ngKat daKtllltas 

menlngKat. 

fiR 1.\ : Jii.SIL P~&IIIISJJ.~ Wlf'IJR!.K AC DlliiGi.K 1..\ThlS (l'(L!SAJ1 1..\!U DlVJSO!I 01' 1\JPYSAR 
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Jsr:Wit l)pe " " " . ; AC-I.S 
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1 of oroonal DIT>-' M; "' !\. 1 !0. 0 !1.1 ! 11. 5 11.1 "·' ~~-' I 

D2!10 i ' ' I • ' I 110 i 51!\ i ~590 : !960 i l:sco;,tr ol il\ c, Sto~es 4J6 I 1;11 !I 19 '" ' 
I J/ I 

' I i I i V!lCO&l\f a\ 00 C, POISe! D/111 '" I 5!'1 1'm "' 11 \1 Jl)/4 m 1)1) • 3001) 1 
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2. 3. H.ODIFIER 

Set.iap campuran Asbutor:. memer 1 ukan modif'ier 

sebagai bahan tambahan untuk merubah sifa'l-sif'at asl.i 

dari bahar:.-bahan dasar campuran menjadJ. suatu 

kesatuan bahan perkerasan yang memenuhi syarat, 

dapat 
Tanpa modif'ier campuran asbuton tidak 

terbentuk sebagai suatu kesat..uan campuran aspal. yang 

baik. 

Berikut ini diberikan beberapa kondisi pada 

pencampuran asbuton dimana diperlukan bahan penambah 

untuk memperbaiki keadaan tersebut : 

1. Untuk pencoampuran perlu ada car-a untuk melunakkan, 

mengencerkan, dan memobilisir bahan bitumen a.sli 

dar i asbuton agar dapat di gunak an "ebagai bahan 

pengikat (binder) secara optimal dalam campuran. 

e. 

Tanpa di mobil i sasi 

asbutor:. akan ban yak 

dengan baik, 

t.ersia-sia 

bah an 

sebab 

bitumen 

sebagian 

bitumen prakt.is t.idak dapat dif'ungsikan sebagai 

bJ.nder. 

Bahan bitumen Asbuton mempunyai penetrasi awal yang 

sang at rendah (2-10) sebagai karakteris'LJ.k dar1 

bahan b1tumen yang sudah tua. Agar didapa'lkan 

penetrasi awal mini mal 60 seperu persyaratan untuk 
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memperoieh perkerasan aspal yang cukup Cieksibel 

don t.ahan t.erhadap perubahan bentuk tanpa 

retak, maka b1tumen asbut.on perlu diremajakan yang 

art.inya dinaikkan penet.rasinya, a tau dlt.urunkan 

viskosi t.asnya, ket.ingkat. yang diinginkan. 

3. Penetrasi dari bahan bitumen yang sudah diremajakan 

tersebut. harus dijaga agar t.idak menurun drastis 

dalam waktu yang relat.iC singkat.. Penurunan yang 

cepat. dari nilai penet..rasi aspal akan mengibatkan 

jalan cepat. rusak dari umur rencana perkerasan 

t.ersebut Cpremat.ur ageing). 

4. Pada wakt..u pengenceran dari bahan bit-umen asbut.on 

unt.uk pencampuran diperlukan vi scosi t.as yang 

t.ert.ent.u dari bahan bit-umen. Viscosit.as yang terlalu 

rendah memang memudahkan pencampuran dan penyebaran 

bahan bit-umen t.et.api men)'l.lliU:an pemadat.an campuran 

nant.inya. Sedangkan vi scosi tas yang t.er i al u ti nggi 

akan menyuli t.kan pencampuran dan pemadatan. Dari 

hasil pemadat.an akan didapat.kan campuran yang kurang 

padat., berongga-rongga, dan mudah t.erceraikan oleh 

P<mgaruh a1 r. 

5. Kadang-kadang unt.uk memperbaiki daya lekat asbuton 

t~rhadap aggregat. yang dit.ambahkan perlu adanya 
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bah<cn tambahan klmi<cwi unluk menceqah pengelup"-<><>n 

at-au oksi d<csl dari bahan bi t~umen. 

Semua kondisi d1 at-as dapal dJ larigqulangi apabila 

didapat.kan carr,puran modifier yang memenulci kebut.llhF>n 

t.ersebl!t.. Unluk it.u harus dicarl komposisi campuran 

menggunakan modifier y<cng memenuh1 

fungsi -fungsl pokok yang dide:finis1kan oleh James 

( 1987) "'"'baga1 be!' i k ut 

1. Dapat memobi.lir bahan bit-umen asli dar i as:bulon 

secara cepat. dengan cara pengenceran_ 

2. Dapat. merubah sifat bitumen asbuton asli menjadi 

opt-imal "'egi keawetan 

panjang.vi,koslt.as, dan stabilit.as dari campuran. 

3. Menghasilkan cukup bahan bitumen bebas unt.uk meliput 

"'eluruh permukaan aggregat kasar dan pasir yang 

d1t.ambahkan didapat.kan ikatan yang 

aggregat.. 

4. Mengandung bahan-bahan t.ambahan unt.uk 

bag us 

mencegah 

pengelupa,an dan oksidasi yang berlebihan dari bahan 

bitumen asbut.on, bilamana dianggap perlu. 

Jenis modifier yang dapat dipakai adalah BO. Flux Oil, 

minyak mesin bekas dan aromatic Long Residu. 
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2. 4. PEDOMAN liNT UK CAMPURAN LASBUT AG 

Lasb(ltag chrancar'g dengan mengg"nak an 

prosedur k husus yang di ber 1 k an asumsl-asums> 

rancangan mengena.\ kadar aspal "'f'ektif' mlnmum, rongga 

udar a, stabi 11 tas, dan parameter yang l al n dl penuhl 

secara tepat. Berikut. ini diuraikan spesifikasi dalam 

campuran lasbut.ag. 

2.4. t. BATASAN UNTUK AGGREGAT 

Tabel 2.6 : Gradasi aggregat kasar CBina Marga, 1988) 

Ukuran sari r.gan ' """' ASTM r. berat. yang lolos 

'9 3/, >00 

12.7 U2 30 >00 

9.5 3/8 0 55 

4.75 
# ' 0 '0 

0.075 #200 0 ' 
Tabel 2.7 : Gradasi aggregat halus CBina Marga, 1988) 

Ukuran saringan Cmm) ASTM ' berat yang lolos 

9.5 3/B >00 

4.75 ' ' 80 wo 

2. 36 # 8 eo wo 

0. 600 # 30 38 wo 
0. 078 #200 0 5 
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2 4. 2_ BATASAN UNTUK BAHAN PEREHAJA 

label 2.8 : Spesif:ikasi untuk modifier minyak berat 
C Bi na Marga, 1 988) 

. .• 
SIFAT MINlMUH MAKSIMUM 

. 
Viskosi tas kinemati k, eSt 250 1000 
pad a 40°C 

Ti ti k nyala AASHTO T73-81 '22 . 

Berat jen1 s pada 15°C. kg/L 0.945 . 

Kadar air CY, berat. semula) . 0. 2 

DisUlasi C AASTHO 17~-80) 
. Ti tik didih awal, C 200 . 
. 
~~~%c destilasi sampai '0 

C% berat. semula) 

Tabel 2.9 • Spesi~ikasi untuk modifier minyak ringan 
CBina Marga, 1988) 

SIFAT MINIMUM 

Titik nyala AASHTO 173-81 32 

Berat jertis pad a 15°C,kg/L 0.77 

Kadar air- C% berat semula) . 

Distilasi CAASTHO 178-80) 
. Tit.ik didih awal, ~C HO 
. 

i~~i;e~~~~~i;~~!;. ~c wo 
. . 

haruslah dipakai dengan penetrasi 60-70 

__.------:. . ( 

\ 

MAKSIMUM 

. 

0.83 

0.15 

. 

200 
290 
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2.#.3. ~ATASAN UNTUK CANPURAN 

1 _ Campt>ran as pal pada d<~.sarnya harus terdirl dari 

;:.ggreg;:.t kasar, aggregat hal us, asbulon dan bah'>n 

per<:>maJa. 

2. Tolal campuran merupakan jumlah dari 

asbulon, 

peremaja. 

""'pal mi nyak dan m1nyak 

kadar b1 tumen 

berat bahan 

3_ Kadar aspal campuran dilelapkan sedemik1an rupa 

"'ehingga kadar bitwnen e:f:fekti:f Cyaitu "'elelah 

d1kurang1 kadar bitumen yang diabsorsi oleh 

aggr,gat) lidak boleh kurang dari n1lai min1mum yartg 

di'lelapkan pada 'label 2.10. 

4. Per.gujiart campuran percobaan di labora'lorium harus 

dilaksanakan menurut tiga urulan dasar, 

berikut : 

"'ebagai 

Penenluan resep perbandingan campuran nominal yang 

akan digunakan sebagai dala rujukan urtluk 

campuran-campurart percobaan. 

Melaksanakan pembuatan campuran percobaan unluk 

menenlukan resep perbartdingan campuran opl1mum. 

Kon:firmasi dari campuran oplimum melal ui 

pengujian, bila perlu dilakukan perubahan pada 

resep perbandingan campurannya. 
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label 2.10 Spesifik,.si sifat-sifat campuran 
Lasbutag CBina Marga ,1988) 

jeras campuran LASI3UTAG 
----- --·~-

Ukuran parti kel max C mm) w 

Tebal lapisan nominal C mm) 30 

Fraksi aggregat kasar CCA) 30 - 50 

' ' saringan # m 

Fraksi f'iller CF'F) 5 - >4 

' ' sar~ngan # 200) 

Kadar as pal 
- Ef'ekti:f mitumum 5. 2 
- terabsorsi 0 - L6 
- total minimum ~ 7. 2 

Perbandingan campuran 
- rongga potensial 7 - D 
- rongga udara ' 4 

Tebal film as pal 
effekti :f minimum '"' 5.5 

Kuosien Marshall CkN/mnD ' - 5 

stabilitas Marshall 350 - '""' 
Kekuatan sisa setelah 
perendaman 4 hari pada ' 85 % 
49 C C% t-erhadap keku-
a tan semula) 

30 



3. 1 • UJollJM 

BAB III 

PERCOBAAN DI LABORATORIUM 

Kegia.t-an yang di 1 a)< u)< an pada l abor-a.t-or 1 urn mel i put-i 

hal-hal sebagai ber-il<ut : 

1. Pemer- i l<saan ter- ha.da.p ma.t.ar- ial as but-on, 

aggregat., Long Residu 

2. Per-encanaan campur-an 

3. Pembuatan benda uji 

3. Pelal<sanaa.n test- penetr-asi, viscosi tas l<inematil<, 

dal<t.i 1 i t.as dan t.i t.i l< lembel< ter-hadap benda uj i dal am 

kea_daan sebelum dan sasudah Thin Film Oven Test. 

4. Melakukan test Marshall 

Untuk lebih jelas maka dibawah diber-il<an ur-aian 

dar-i l<agiat-an-l<egiatan diat-as. 

3.2. PSMERIKSAAN MATERIAL 

3, 2. 1. AS81JJON 

Unt.ul< Asbuton yang di per-i ksa adal ah 

Test Penetr-asi pada suhu 25° C m"'our-ut Test 

.".STMD5-73 

Test T!. tJ. k l embek C Sof'teni ng POl. nt-) menur-ut. 

Test ASTM D 36 - 76 
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Test Dak'Lili'Las pada suhu 25°C menurut Tes'L 

ASTM D 113 77 

Vis kosi 'Las 

02170-76 

3.2.2. LONG R£$IDU 

Unema'Lis se>suai Test 

Pemeriksaan un'Luk Long Residu meliput~ 

Pemeriksaan sisa des'Lilasi 

Viscositas kinema'Lis CASTM D 2170- 76) 

Spesifik gravity 

3.2.3. LATEKS 

ASTM 

Lateks yang digunakan pada penelitian ini adalah 

lateks dari BPP Bogar yang t..el ah di ketahui 

sifat..-sifat.. t'isik maupun kimianya. 

3. 2. 4. AGGR£GAT 

Pemeriksaan aggregat meliputi : 

Berat.. jenis aggregat kasar sesua~ dengan 

ASTM C - 127 

Berat.. jenis aggrega'L hal us sesuai dengan 

ASTM C - 128 

3, 3, PERENCANAAN KOMPOSISI CAMPVRAN 

Sesuai dengan pembahasan, bahan modifier yang 

d~gunakan dalam penelitian ini adalah Long Residu. 

Sedangkan lateks ditambahkan sebagai za'L additive. 
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3. 3. 1. Asbuton. + Lortf! Residu 

Long Residu •• As but. on dicoba pad a awal 

penelitian untuk mendapat.kan pengetahuan tent.ang 

pengaruh Long Residu dalam campuran Asbuton + 

Long residu. Untuk itu dicoba dengan membuat 

variasi prosentase long residu terhadap 

bitumen asbut.on yait.u 20 %, 40 %, 60 %, 80 Yo. 

3.3.2. Asbuton. +Lon& Residu + Lateks 

Dari hasil test penet.rasi Long Residu + Asbuton 

ki ta mencari campuran yang mampunyai penetrasi 

awal 60 100 untuk di uji kembali dengan 

penambahan lat.eks dalam barbagai variasi 

kadarnya. Dicoba kadar lat..eks 1 %. 3%, 4 %, 

5 %, 7 K 

3.3.3. Perhitun.gan. berat komposisi 

Untuk test. penetr asi , viskosi tas, dakt.i 1 i tas, 

t.it.ik lembek, TFO, maka tiap benda uji dibuat 

dalam jumlah 250 gram. 

Untuk test Marshall maka satu benda uji dibuat. 

sebanyak 1200 gram 

Unt.uk lebih Jelasnya per hi tungan dari 

masing-masing material C B A, L R. Lat.eks) dapat. 

dilihat pada Tabel 3.1. sampai Tabe-1 3. 4 

.. 
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TABEL 3.1. KOMPOSISI CAMPURAN ASBUTON + LONG RESIDU 

j uml ah gram campuran 
B A hadap B A 

asbu'lon c ' 'lotal 

wo 20 208. 34 41. 66 250 

wo <0 178. 58 • 71. 42 250 

wo 50 156. 25 93.75 250 

,00 so 138. 89 111.11 250 
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TABEL 3. 3 : KOHPOSISI CAHPURAN ASBUTON + LONG RESIDU + 
LATEKS DENGAN RATIO B A : L R = 10 : 5 

asbutort jumlah gram campuran 
• lalek 

L R asbuton L R latek toLd 

-
99 " L " 165. 62 9L 29 2. 5 250 

93 Y, 3 Y. 161.58 80. 82 3. 5 350 

98 Y. ' " 160.00 80.00 " 0 2eo 

95 % 5 " 158.33 79.17 " 5 250 

93 % 7 % 155.00 77.50 u. 5 250 
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TABEL 3.4 

,. 
asbu"Lon 

• 
L R 

00 ' 
97 ' 
96 % 

05 ' 
93 % 

KOMPOSISI CAMPURAN ASBUlON + LONG RESIDU + 
LATEKS DENGAN RATIO B A : L R = 10 : 6 

·--
j uml ah gram campuran 

latek 

' % 

3 % 

' ' 
5 % 

7 ' 

asbuton 

154.69 

'"' 56 

150_ 00 

148_ " 
145. 3' 

• 
' ' 

L R latek "Lo"Lal 

92.81 2. 5 250 

90.84 7. 5 2" 

90. 00 '0 0 250 

89.06 ,2. 5 250 

87_ 19 J. 7. 5 250 

37 
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3.4. PEMBUATAN BENDA UJI 

3. 4. t. Variasi dal.am. pembvatan ben.da uji 

Untuk menyelidiki seltJas mtJngk1n sifat-sifat 

dari camptJran asbuton + Long Residu + Latek 

dalam kemungkinan pelaksanaan dilapangan 

nantinya, di usahakan bermacam-macam variasi 

yakni dalam prosentase penggunaan latek pada 

campuran dan prosentase Long Residu terhadap 

AsbtJton. Variasi tersebut dapat diuraikan 

sebagai beriktJl : 

1. Campuran Asbuton +Lone Residu 

Variasi yang digunakan adalah prosentase 

j tJml ah Long ResidtJ terhadap jumlah bitumen 

Asbuton yang dipakai pad a campuran yai tu 

zo x. 40%, eo x. ao x. 

2, Campuro,n Asbuton + LOI"'I$ ~sidu + LatePs 

Yang menjadi parameter perubah adalah : 

Jumlah latek yang dipergunakan dalam camptJran 

adalah 1 %, 3 %, 4 %,5 %. 7 % dari berat 

total campuran. 

Jumlah Long ResldU dalam campura11 yai t.u 

40 %, 50 %, 80 % terhadap jtJmlah asbuton. 



Percobaan dt taboratorium 

3. 4. C. Prosedvr pembuatan bend4 uj~ 

l. Campur~n Asbuton +Lone Residu 

Menimbang masing-masing ma~erial 

dibutuhkan sesuai dengan Tabel 3.1 

yang 

Bi~umen asbu~on dan long residu dipanaskan 

secara bersama-sama hingga ~ercampur secara 

homogen. Yang harus diperha~ikan dalam 

pemanasan adalah suhu pe>manasan harus 

dijaga Udak 1ebih dari 160 °C, karena 

dapat merubah sif"ak f"isH: campuran. 

Masukkan campuran dalam cawan pene~rasi, 

alat uji dak~llitas, ring un~uk uji titik 

lembek dan cawan un~uk uji TF"O. 

2. Campuran Asbuton + Long Residu + Late~ 

Men1mbang bitumen asbuton, long residu, 

lateks yang dibutuhkan sesuai dengan Tab~l 

3.2 sampai Tabel 3.4 

Memanaskan B A dan L R hingga agak encer. 

Kemudian dinginkan hingga suhu 80 - 90 °C. 

Masukkan lateks sedikit demi sediki t dan 

campuran diaduk sambll dlpanaskan hingga 

150 - 160 ° C agar diperoleh campuran yang 

homogen. Campuran dlnyatakan homogen bila 
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gelembung-gelernbung' udara aklbat- kandungan 

air pada lat-eks t-elah habis. 

Masukkan campuran dalam cawan penet-rasi. 

alat- uji daklilit-as, ring unt-uk uji t-lt-ik 

lembek dan cawan unt-uk uji TPO. 

3.5. PELAKSANAAN TEST PENETRASI 

Pemeriksaan penet-rasi dimaksudkan unt-uk rnenent-ul:an 

bit-umen keras at-au lembek dengan rnemasukkan jar-urn 

penetrasi ukuran t-ert-entu, beban dan waktu tertentu 

kedalam bitumen pada suhu tert-antu. 

Pelaksanaan test petletrasi pada T = 25 °c 

dilakukatl menurut Test ASTM D 5 -73 terhadap 19 benda 

uji dalam keadaan sabelum pemanasan dan 19 benda uji 

dalam keadaan set-elah pemanasan. 

3, 6. PELAKSANAAN TEST VISCOSITAS KENEMATIK 

Pelaksanaan t-est viskosit-as kinemat-is dilakukan 

"Lerhadap 19 banda uji dalam keadaan sebelum pemanasan 

dan 19 benda uji dalam keadaan set-elah pemanasan 

pada suhu 90°C dan 135°C. Prosedur pelaksanaan test ini 

menurut- st-andard ASTM D 2170- 76. 

Pelaksanaan t-est ini bertuJuan unt-<.:k menget-ahui 

viskosit-as kinematis dari campuran aspal. 
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3. '7. PELAKSANAAN TEST TITIK LEMBEK 

Pemeriksaan i ni di maksudkan unt.uk menent.ukan t.i t.ik 

lembek aspal yang berkisar ant.ara 30 C sampai COO C. 

yang dimaksud dengan t.it.ik lembek adalah suhu pada saat. 

bola baJa dengan berat. t.ert.ent.u mendesak t.urun lapisan 

aspal yang t.ert.ahan pada cincin ukura.n terlent.u 

sedemikian rupa sehingga aspal. menyent.uh plat. dasar 

yang t.erlet.ak dibawah cincin pada t.inggi t.ertent.u. 

Pelaksanaan t-est. t.it.ik lembek pada suhu 25 C>C 

dilakukan menurul Test AS1N D 113 77 t.erhadap 19 

benda uji dalam keadaan sebelum pemanasan dan 19 benda 

uji dalam keadaan set.elah pemana.san. 

3.S. PELAKSANAAN TEST DAKTILITAS 

Maksud pelaksaan test. ini llntuk mengukur jarak 

t.erpanjang yang dapat. dit.arik ant.ara dua cet.akan yang 

berisi bi lllmen aspal sebelllm put.us pada suhu dan 

kecepat.an tar~k t.ert.ent.u. 

P"'laksanaan test dak t.i 1 i tas di 1 akukan ses<Jai 

dengan st-andard AS1N D 36 - 76 t.<S"rhadap 19 benda. uji 

dalam keadaan sebelum pemanasan dan 19 benda uji dalam 

koadaan set.elah pemanasan. 

3.9. PELAKSANAAN THIN FILM OVEN TEST 

Pelaksanaan TPO Test. i ni berluj<Jan unt.<Jk 
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mend,.palkan sualu keadaan yang sesuai dcngan kondisi 

dilapangan pada beberapa tahun mendatang. Untuk kondisi 

Indones1a. test ini di harapkan memperoleh 

kondisl 5 mendalang. Thin fi 1m oven test. 

dilakukan sesuai dengan ASTM D 1754. 

3.10. PELAKSANAAN TEST MARSHALL 

Pelaksanaan Test. Marshall dllakukan terhadap 6 

benda uji, yang meliputl hal-hal sebagai berikul 

1 . Slabi lllas Marshall diker jakan sesuai dengan 

slandard ASTM D-1559 

2. Marshall rlow C Kelelahan Marshall ) diukur menurut 

slandard ASTM D-1559 

3. Marshall Quenlienl didapalkan dengan membagi 

slabililas Marshall dengan harga flownya. 

4. Kepadalan dikerjakan menurul prosedur dari 

AASHTO T-166 

harga 

tesl 

5. Rongga dalam campuran CAir void) dikerjakan menurul 

Asphalt. Inslilule C1974) Serial MS-2 

6. Menghilung spesific gravily dari bi lumen dengan 

rumus 

"+b+c 

a b 

• 
6 
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'f_ Menghi"Lur,g Absorsed bi"Lumen Ck"Cdar as pal yang 

torabsor-si) dengan rumus 

T*ClOO-A) 100 * T 
R A 

D 

dimana 

R % bi \.umen yang \.er-serap 

A 0 % kadar bi "Lumen dalam campuran 

' Spesifik gr-avi t.y bulk t-otal aggrega"L 

D 0 Spesif"J k gr-agi"Ly campuran 

T 0 Spes~f"ik gr-avity dari bit.umen Cas pal) 

8. Menghit.ung Bit.umen film "Lhicknes Ct.ebal f"ilm aspal) 

dengan r umus 

1000 * C A - R ) 
s 

Q * T * C 100 A ) 
dimana 

s 0 Tebal f"ilm as pal '"' 
A 0 % kadar bi t.umen dalam campur-an 

R % bi t.umen yang "Lerserap 

Q 0 Aggrega"L surface area Cmzrkg) 

T 0 Spesifik gar vi t.y dari bi "Lumen Caspal) 

Pelaksanaan Test_ Mar:shall dilakukan pada benda uji 

dengan kondisi benda uji direndam sat.u hari pacta suhu 

0 
60 C dan 50 t.umbukan persisi permukaan. 
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TABEL 3.2 : KOMPOSISI CAMPURAN ASBUTON .. LONG RESIDU .. 
LATEKS DENGAN RATIO B A : L R ~ 10 : 4 

asbut..on jumlah gram campuran 
• lat..ek 

L R asbut.on L R lat.ek t.olal 

gg X L X 1 76_ 79 70.71 2. 5 250 

97 " 3 " 173. 21 69.29 7. 6 260 

96 " 4 " 171.43 68.56 LO. 0 2co 

96 % 6 % 169. 64 67.86 12.5 250 

93 % 7 % 166.08 66.42 17.5 250 



BAB IV 

RINGKASAN HAS[L-HASIL TEST LABORATORIUM 

4. 1. HASIL PEHERIKSAAN MATERIAL 

Hasil pemeriksaan ma~erial un~uk pembua~an benda 

uji campuran a,;buton + Long Residu + La~eks yang 

melipu~i asbuton. long residu. aggrega~ 

labora~orium CQ:::::MU. Jakar~a dapa~ dilihat pada Tabe-1 

4.1 sampai Tabel 4.4. Perlu dike~ahui bahwa pemeriksaan 

lateks ~idak dilakukan, karena lateks yang dipergunakan 

untuk carnpuran diatas ~elah ada spesi:fikasinya yang 

diperoleh dari BPP Bogar. 

Tabel 4.1 ' Hasil pemeriksaan bitumen asbuton 

Pemeriksaan Hasil pemeriksaan 

penetrasi pada 25°c 2 co. 1 .., 
Ti tik lembek 70°C 

Spesil'ik gravity 1.079 

Ductili tas 2 om 

Viscosi las kinematis 

- pad a 100°C 2295 poises 

- pad a 150°C 273 poises 



' 

Ri.nffhasan hasit-hasil test taborotori-um. 

Tabel 4.2 Hasil pemeriksaan Long Residu 

Pemeriksaan Hasil pemeriksaan 

Spesi!"ik gravity 

Si sa des til asi 

Viskositas kinematis 

pada 20°C 

pada 30°C 

0. 959 

10 Yo volume semula 

3093. 7 centipoises 

999.7 centipoises 

Tabel 4. 3 : Hasil pemeriksaan aggregat 

Pemerik.,aan Aggregat kasar Aggregat hal us 

Bo bulk 2.609 2.637 

Bo SSD 2.665 2. 727 

" app. 2. 776 2.897 

Penyerapan 2.03 3.4 



Rcnekason hostt-hastt test Laboratorivm 

Tabel 4. 4- : Hasil Pemeriksaan La~ek KKK 60 % 
C BPP, Bogor ) 

Pemeriksaan Hasil Sa~uan 

Jumlah ~,, pada~. minimum 61.5 X 

Kadar kare~ kering, run. 60 " 
Jumlah "" pada~ dikurangi 2 " kadar kare~ kering, maks. 

p H 7 

Viskosi~as 25°C maksimum 50 cen~ipoise 

Kadar endapan, Yo bera~ ,. 
-tek maksimum 0.' % 

Bera~ jenis 0.94 gr/cc 

Keman~apan mekanik, run. 540 deUk 

Warna, visual putih 

Kadar koagulum, Yo jumlah 
pada~an 0.08 X 

Bilangan WH maksimum 0.80 

Kadar tembaga. maks. Y. jom 
Cah ,., padat 0.0008 " 
Kadar mangan, Yo jumlah 

"ac padat. 0.0008 " 
2ao tidak ber-

bao busuk 



R~ntrk.asan has~t-haslt test LaboratorCum 

4. z. HASIL TEST BENDA VJI 

Pengujian (testing) telah dilakukan terhadap 38 

benda uji yang terbagi dalam 2 bagian ya~tu : 

1. 19 benda uji untuk keadaan sebelum ageing, dan 

2. 19 benda uji untuk keadaan setelah ageing. 

Pengujian tersebut terutarna ditujukan untuk mendapatkan 

hasi 1-ha"'i l test vi scosi tas, ti tik l embek. penetrasi , 

daktilitas sebelum dan sesudah ageing serta prosentase 

kehilangan berat sesudah ageing. Hasil-hasil 

ters.,but. diperinci lebih lanjut dalam uraian sebagai 

ber i kut. 

A. Untuk 8 b"'nda uji dengan komposisi Asbuton + Long 

Residu saja dapai:, dilihat. pada Tabel 4.6 sampai 

Tabel 4.10. 

8. Untuk 30 benda uji dengan komposisi asbui:,on + long 

residu + lateks dapat dilihat. pada t.abel 4.11 sampai 

tabel 4. 16. 



Pt»&kosan. hos;l-hoscl te51 iaborator>W1t 

TabeJ 4. 5 

I ASBUTON 

wo % 

wo A 

wo A 

wo A 

Tabel 4 .• 6 

100 ~ 

100 ~ 

100 ~ 

Hasil Test Penetras.i Bitumen Asbuton + 
Long Residu 

PENETRASI 
0 ' 

mm 
L R - I 

I SEBELUH Teo SLSUDAH TFO i 
eo A eo w 

AO A 88 " 
I 

60 A we 7A 

80 8 , eoe '32 I 

Hasil Test Yiscosilas Bitumen Asbuton + 
Long Residu untuk T ~ 90°C 

VISKOSITAS, CENTIPOISES 
L R 

SEBELUM TFO SESUDAH TPO 

I 
eo A 37486 82502 

AO A 8375 19287 

60 A 3303 83'71 

80 A 1680 4504 



rahel 4. ·r 

-
ASBUTON 

'" % 

wo Y, 

wo % 

,00 % l 
Tabel 4. 8 

ASBUTON 

,00 X 

100 % 

wo X 

' '" % 
' - -

Hasil Test Viscosllas BilUIT>Rn Asbuton + 
Long Residu untuk T - 13~Fc 

-
VISKOSlTAS, CF.NTI POISES 

' ' SEBELUM TFO SSSUDAH =o1 
" % 1082 1997 

' 40 Y, 405 "7 

60 % 226 427 

J 80 Y, HO 281 

Hasil te,;t Titik Lembek Bitumen Asbuton + 
Long Residu 

TITIK LEMBEK, 'c 

' 2 
SCBELUM wo SESUDAH ToO 

20 % 48 42 

40 Y, 47 0' 
' I co % " 48 
' 

60 % 42 % _j 



R'neKoson twsc!-hosc~ test iobor-otorcunt 

Tabel 4. 9 

~· 

ASBUTON 

wo % 

,00 % 

wo % 

,00 % 

l!asil Test Paktilitas Bjtumen Asbuton + 
Long Residu 

DAU>UTAS, c~ 
L R 

SE:BELUM TFO SESUDAH TPO 

20 % ' '50 69 

•o " ' "0 W5 

00 Yo ' '50 ' '50 

80 % ' '50 ' '50 

50 

label 4.10: Basil test Lost On Heating dengan Thin Film 

Oven Test Bitumen Asbuton + Long Residu 

ASBUTON L R % L 0 " 
wo " 20 % L8 

100 % <O % 3. 5 

wo % 60 % ' ' 
,00 % 80 % <.7 i . -
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'" " " " m " • " 
'" " " " '" " " " 
"' " " • " " , " 
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Rtnekasan hasi1-hasi1 test 1aboratori~m 

TABEL 4. 16 

ASBUTON ' " 

" ' 
" ' 
" ' 
" ' , 

' 

HASIL LOST ON HEATING DENGAN THIN 
FILM OVEN TEST ASBUTON + L R + LATEKS 

KOMPOSISI ASBUTON ' c ' LATEK 

" ' 4 " ' ' " 0 

' ' 2. 53 ' 2. 69 ' ' 
, 

' 
' ' 2. 38 ' 2. 57 ' ' n ' 
4 ' 1. 68 ' -1. 99 ' 2. 52 ' 
' ' 1. 68 ' 1. 95 ' ' " ' 
' ' 1. 64 ' L , ' ' " ' 



4.3. HASTL TEST MARSHALL ASBUJON +LONG RESIDU + LATEKS 

Dal am penel i tl an i rtl di l ak ukan p""nguj l an ter hadap 

6 benda UJl dengan vat•iasl prosentase tateks de,ga,-, 

pcr~ncian 

Nomor l_ Asbuton +Long res>du + Lateks 0% 

Nomor 2. Asb1Jton + Long residu + Lateks 1. % 

Nomor 3. Asbuton + Long residu + Lateks 3 % 

Nomor 4. Asbuton + Long resldU + Lateks 4% 

Nomor 5. Asbuton + Long residu + Lateks 5 % 

Nomor 6. Asbuton <· Long residu + Lateks 7 % 

Perbandingan asbuton + Long residu adalah 10 4 

Dari hasil-hasil percobaan Marshall test didapalkan 

harga 

1. StabU.itas Harshatt 

Stabilitas at-au ketahanan mekanis adalah kemampuan 

suatu struktur campuran aspal untuk menerima beban 

sampa1 t.,rjadi kelelahan plast.1s d<l.n d1nyatakan 

dalam kg atau pound. 

2_ Ke1elahan Cl1arsha1l flow) 

Kelelahan alau plaslis rlow adalah keadaan perubahan 

bent.uk suatu campuran aspal yang terJadl akibat 

suatu beban sampai 

dalam rPm_ 

bat.as r•unluh yang d1nyat.akan 



Rin&kasan hast t -hast/_ (<'fs( labora.fortum. 56 

'J. 11arshaU_ Quotient 

Mar-shall Quotient adalah besarnya stab1litas dibag1 

dcngan flow. dengan satuan kg/mm. kN/mro, lbs/0. 01'' 

4 Kepodato.n 

Kepadatan adalah berat is1 Chulk density) suatu 

campura" aspal yang telah d1padatkan berupa benda 

ujl, dinyatakan dalam ton/m3 . 

5_ Roneso. datam campuran CaCr void) 

Rongga dalam campuran adalah JUmlah rongga udara di 

dalam campuran yang Lelah dipadatkan dan dinyatakan 

dalam % terhadap volume total campuran. 

6. Absorsed Bitum&n 

Absorsed bitumen adalah bitumen yang terserap oleh 

aggregat dalam campuran yang telah dlpadatkan dan 

dinyatakan dalam % terhadap berat campuran. 

7. Bitumen fi1m thickne-ss Ctebat j(.tm aspaU 

tebal film aspal adalah tebal dari bitumen yang 

menyGlimuti aggregat dan dinyatakan dalam mikron. 

4.4. HASIL PELAKSANAAW PENCAMPURAN ASBUTON ~ L R + LATEKS 

Pada pe,laksanaan pencampuran asbuton + long residu + 

lateks ternyata membutuhkan waktu yang lebih lama 

dar1pada waktu yang dibutuhkan untuk mencampuran aspal 

tanpa lateks. makin meningkat kadar- lateks makin lama 

waktu yang dibuLuhkan unLuk mendapaLkan campuran 

aspal yang homogen. 



Rcnekasan hascl-hascl lest iaborarorivm 

Tabel 4, 17 

Nomor 
bend a uji 

kadar 
1 a leks '~ 

Slabilitas 
Ckilogram) 

Flo~¥ Cmm) 

Mar5hall 
quotient 
CkN/mm) 

Density 
Cgr/cc) 

rongga dalam 
campuran (%) 

absorsed b'-
meo C% dari 
bera'L camp. 

bi 'Lumen f'il m 
t-hickness 

Hasil Test Marshall Asbuton + Long Residu + 

Latel<s: 

' e 3 ' 0 6 

0 ' 3 ' 0 7 

577 '58 57' 557 ,g, 508 

e. ' L7 2 0 e.' L9 e.3 

2.53 2.64 2. 81 2.60 2.53 2.17 

2.197 2.178 2.180 2.207 2.162 2.155 

9. 82 10. 52 10.40 9.29 11. 10 11. 35 

1. 507 1. 501 1. 495 1. 500 1. 489 1.489 

11. 033 11.098 11.130 11.132 11.163 11.195 

J 



BAB V 

ANALISA HASIL TEST LABORATORIUM 

5.1. ASBUTON +LONG RESIDU 

Pada pencampuran bitumen asbuton dan Long Res~du, 

kedua bahan dipanaskan secara bersama-sama sampai 

homogen. Pada P"'manasan disyaratkan suhu lidak boleh 

lebih darl 130°C karena dapal merubah sif'at f'isik dctri 

campuran terse-but.. 

5. 1. 1. PENETRASI 

Pacta Gambar 5.1. dit..unjukkan hubungan antara 

penelrasi pada suhu 25 °C dengan prosentase Long Res1du 

lerhadap bitumen asbut..on. Terlihat bahwa harga 

penet..rasi campuran S@makin berlambah dengan meningkat

nya kadar long residu dalam campuran Dari Gambar 5.1. 

-lewsebut ki t..a mendapat..kan penet..rasi awal yang memenuhi 

persyarat.an Asphalt. Inst.it.ut. (1976) unt..uk lalu-lint.as 

be-rat. Cpenet.rasi awal 50 70) pada kadar Long Res~du 

35 38 % t..erhadap B A. Unt..uk lalu-lint.as sedang 

Cpenet.rasi awal 80 - 100) kit.a dapat..kan pada kadar 41 

46 %. Unt.uk Prosent..ase L R t.erhadap B A lebih dari 46 Yo 

t..idak dapat. dipergunakan karena mempunyai harga 

penen-lrasi lebih dari 100, dimana harga ini menurut.. 

Asphalt Inst.it.ut. dipergunakan unt.uk jalan-jalan gang. 

Unt.uk penetrasi sesudah ageing Csyarat. Asphalt. Insit..ut.. 

58 
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minimal 40) kita mendapatkan % L R terhadap B A lebih 

dari 41 %. Jadi komposisi Asbulon + Long residu tidak 

dapat dipergunakan unluk lalu-lintas beral, hanya dapat 

dLgtmakan untuk lalu-lintas sedang saja. 

Dari Gambar 5.1 tersebut, kita dapat melihat juga 

bahwa semakin banyak kadar long residu maka penurunan 

harga penetr asi sesudah ageing semaki n besar. Hal 1 ni 

d~sebabkan, makln banyak kadar L R dalam campuran makln 

banyak Long Resldu yang menguap setelah dipanaskan. 

Penguapan ini menyebabkan campuran makin ker-as dan 

harga penelrasi makin kecil. 

5.1.2:, VISKOSITAS 

Pada Gambar 5. 2:. dan Gambar 5. 3. ditunjukkan 

hubungan ant.ar-a viskosi tas kinematis dengan 

pr-osent-ase Long Residu terhadap bitumen asbuton. 

Terlihat. bahwa harga viskosit.as campur-an semakin 

berkurang dengan meningkatnya kadar long r-esidu dalam 

campur-an . Hal ini sesuai dengan ketentuan Bell C1985) 

yaitu harga viskositas makin meningkat dengan tur-unnya 

har-ga penetr-asi. 

Dar 1 Gambar- 6.4 sampai Gambar 6.7 kl"ta juga 

mendapatkan suatu hubungan gar is lur-us ant.ara penetrasi 

dengan viskositas baik keadaan sebelum maupun sesudah 

ageing. ini menunjukkan 

c___-> 
\ 
\ < 

"-'· 
----
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penet.ras~ V> skos' las adalah konsJo;t.en menurul 

lemperat.ur. Ini o;eo;uai juga dengan Hicks and Bell 

CJuni1985) yang menyat.akan bahwa bila harga penelras~ 

dengan hasil pengukuran harga vi sk osi las 

dlhubwngkan pada Bit.wmen Test. data Chart. dan 

menllnjukkan sualu hubungar. linier Cgarls lwrus) maka 

campuran t.ersebul adalah consist-en terhadap t.emperalwr 

dan layak dipakai sebagai perkerasar. jalan. 

5.1.3. DAKTILITAS 

Dari Gambar 5. 8 dapat. dilihat hubwngan ar.t-ara 

dakt.ilit.as dengan prosent.ase Long 

bitumen asbwt.on. Terlihat pada 

Residu lerhadap 

gambar, dengan 

meningkatnya kadar Long Residu. makin meningkat. pula 

harga daktililas. 

persyarat.an Aspal t. 

Harga 

lnst.ilut 

dakt.ilit.as yang memenuhi 

C1 975) adal ah lebih dari 

100 em unt-wk keadaan sebelum ageing. Kondisi ini dapat. 

dipenuhi oleh komposisi Long Residu + Asbut-on pada 

kadar Long Residu lebih dari 82 % terhadap Bitum"'n 

Asbuton. Unt.uk kondisi sesudah ageing Csyarat. Asphalt. 

Inst.it.ut. minimal 75 em) dipenuhi pada kadar 30 Yo keat.as 

k< .. at.as. 

6. l. 4. TITIK LEMBEK 

Dari Gambar 5.9 dapat. dilihat hubungan ant.ara 

tit.ik lembek (°C) dengan prosent.ase long residu 
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terhadap b1tumen asbuton. Dari gambar tersebut tampak 

bahwa mak 1 n besar kadar L R mak a til. i. k 1 embek akan 

makin turun .. Hal ini diakibatkan dengan bertambahnya 

L campuran makin 1 unak (cair) seh~ngga 

harga penetrasi naik dao viskosi tas turun. Bila 

pen.,.trasi dan vi,;ko,;itas ini dihubt.mgkan pada B1tumen 

Te,;t data Chart CGambar 5.10) dapat kita ketahui titik 

lembeknya. Dari diagram tersebut dapat disimpulkan, 

makin besar p,;,netrasi dan makin kecil viskositas maka 

makin kecil pula titik lemb,;,knya. 

5.1.5. KEHILANGAN BERAT SETELAH PEMANASAN 

Dar1 Gambar 5.11 terlihat, dengar. meningkatnya 

prosentase L R terhadap B A maka kehilangan berat 

set,;,lah pemanasan makin besar. Hal ini karena penguapan 

L R selama pemanasan berlangsung. 

5.1. 6. SPESIFIKASl BITUMEN ASBUTON + LONG RESIDU 

Dari komposisi yang dicoba dao kemudian 

dianalisa hasil t.est penetrasi. daktilitas maka kita 

dapat melihat komposisi Asbuton dan Long Residu yang 

dapat dipakai sebagai perkerasan adalah campuran dengan 

35 Yo - 41 Y. kadar Long Residu terhadap Bitumen Asbuton. 

Hal ini diuraikan pada Gambar 5.12 
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Anat isa hast t test to:boratoriu"'-

5. ?;. ASBUTON + LONG RESIDU + LATEKS 

5. ?.. 1. PENETRASI 

P"'d" G,.mbar 5.13 dan Gambar 5.14 d1tunjukkan 

hubungan antara harga penetrasl dengan kadar lateks 

pada campuran pada keadaan sebelum dan sesudah ageing. 

Dari gambar dapat d1lihat, dengan meningkatnya kadar 

lateks dalam campuran maka harga penetrasi makin turul~-

Blla kita bandingkan hasil penetrasi sebelum dan 

sesudah ageing pada Gambar 5.13 dan 5.14 dengan gambar 

5.1 Cunt.uk lebih jelasnya kita dapat membandingkan 

hasil pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.1 ), terlihat bahwa 

penambahan lateks dalam campuran memperkecil 

perbedaan penetrasi sebelum dan sesudah ageing_ 

harga 

Dari Gambar 5-13 ki ta mendapat·kan untuk ratio 

B A : L R ~ 10 : 4 yang semula tidak dapat dipergunakan 

untuk lalu-lintas ber-at Cmenurut Asphalt Institut 

C1975) penetrasi awal yang disyaratkan 60- 70), dengan 

penambahan lateks minimal 5 % pada campuran dapat 

dipakai untuk lalu-lintas berat. Bahkan untuk ratio 

BA:LR=10 5 yang semula tidak dapat dipakai untuk 

lalu-lintas sedang, dengan penambahan latek- minimal 

5. B % pada campur-an dapat dipakai un'tuk lalu-lintas 

berat. Untuk lalu-lintas sedang kita melihat bahwa 

dengan """nggunakan ratio BA : LR = 10 5 dengan 



Anal.isn haO>'ll test Laboratoritmt 

200 

f 100 

eo 

eo 

20 

0 

• 100% BA 40% LR 
)( 100% BA 60% LR 
4 100% BA 60% LR 

PROSENTASE LATEKS TERHAOAP CAMPVRAN 

Gambar 5.13 : .Hubungan ant.ara Penet.ras1 pada T = 25°C 
dengan % lat.eks KKK 60% sebelum ageing 

76 

LL BERAT 

LL SEOANG 



' 
% 
% 

~ 

0 

v 

v 

'" < 

" v 

" z 

" 
" 

Analtsa hasiL test taboratorLu>r< 

200 

'"' 
'w 

,20 

,00 

80 

60 

40 

20 

• 100% 
• 100% 

• 
40:>:: LR 
50% LR 

0 9 

PROSEHTASE LATEKS TERHADAP CAMPURAN 

Gambar 6,14 : Hubungan an~ara Pene~rasi pada T = 25°C 
dengan " lat.eks KKK 60% sesudah ageing 

?6 



ArtaLc5a ho.5tL tes( Lobor-?.(Or>.wn. 77 

pertambahan lateks 1 - 3.6 Yo kit.a dapat menggunakart pada 

lalu-lirttas sedang. Unt.uk ratio BA LR = 10 : 6 yang 

sebelum penambahan lat.eks t.idak dapat dipergunakan 

untuk 

5.9 % 

p..,r ker· as art. dengan menambahan lateks mirttmal 

pada campur an 

lalu-lintas sedartg. 

kita 

Jadi 

dapat menggunakart dalam 

penambahan lateks pada 

campuran B A + L R kita dapat. mengurangi jumlah bitumen 

asbuton dalam campuran. 

Dari Gambar 5.14 t.erlihat. unt.uk semua ratio 

B A L R ClO: 4, 10:5, 10: 6) dengan penambahan lateks 

sampai 7 % pada campuran dapat dipergunakan unluk 

perkerasan karena mempunyai harga penetrasi diat.as 

syarat. minimal Asphalt Institut yait.u 40. 

6.2.2. VISKOSITAS 

Dalam Gambar 5.15 sampai Gambar 5.18 dit.unjukkan 

hubungan antara viskositas kinematis dengan kadar 

lateks pada campuran unt.uk kondisi sebelum dan sesudah 

ageing. Pada gambar-gambar tersebut dapat. dilihat., 

dengan bertambahnya kadar lateks pada campuran maka 

viskosit.as semakin naik. Ha' ini sesuai dengan 

ketent.uan Bell Cl985) yaitu harga viskosit.as akan naik 

bila harga penetrasi turun. 

Dari Gambar 5. 19 sampai Gambar 5. 2:... ki ta juga 

mendapatkan hubungan ant.ara penetrasi dan viskosit.as 



H 

> 

Ana!isa hasit test !aboraLoriWR 

500 

450 

400 

050 

'" 
50 

0 

• 100% "' """ LR 

• 100% 5A 50% LR 

• 100% 5A "'" LR 

I 

• 

-- --'------t-··' 
__c_~+ 

! 0-~-- ::.'I - ,,. "., - ------ _, 

' 2 4 5 6 7 8 9 

PROSENT ASE LA TEKS TERHADAP CAMPURAN 

Gambar 5.15 : Hubungan an~ara viskosi~as pada T ~ 90°C 
dengan % la~eks KKK 50% sebelum ageing 

78 



" > 

Anal isa hasi L tes~ laborator(wrL 

500 

450 

250 

200 

50 

0 ' 3 4 5 

• 100% BA 40% LR 

* • 

0 

1 OOX BA 
100% BA 

7 

50% 
6" 

e 

LR 
LR 

PROSEIITASE LATE:KS TE:RHADAP CAMf'VRAN 

9 

Gambar 5.16 : Hubungan an~ara viskosi~as pada T = 90°C 
dengan % la~eks KKK 60% sesudah ageing 

_// 

\ 



> 

An.at c5a hasi.1 test 1aboratori""' 

' • 
8 ~- • • 

4 

2 

0 

• 
-+ --- -+ 

_ _j ---:- !- --· 

• __________ _j ----- -------

----;--

i I H --t--~- ··-······ "-i - * : 
---·--- ·--'---+ 

-!-- " ---- -t --!--
1--i--' ~--- ,L.-o-;_' --i-c-- ·····-' - ' , __ , 

~~'~ll-+,+[~.+.c~;...ihl-+~ ml 
H +--t:-~ 

·~ r· i 
, "I' 

' 
! 

2 3 4 5 6 7 B 9 

PROSENTASE LATE:KS TE:RHADAP CAMPUR.AN 

Gambar 5.17 ; Hubungan an~ara viskosi~as pada T = 135°C 
dengan " lateks KKK GO" sebelum ageing 

80 



H 

H 

> 

An.aLLso. hastt test laboratorium. 

eo 

'8 

'" 

'0 

a 

6 

4 

0 

• 
-· 
* 

------ L --

• 
-- -----· 
• -----:-~--*"--

-·- ":--------

• 

' --1(---

e 100% BA 40% LR 
I 100% BA 50% LR 

"If 100% BA 60% LR 

• 

• 

* 
-,----------~--

' --,-- _____ . -'---· 
! 

. '-- ------------ - ---- ----
T -------+· 

'!-__l_ 
i - . : : ' ' 

---·------!--'---1- --..,--~-:----'---c-'-- --'-- ___ , --.- ---T· 
" I ' I -_ ::--:--:--_:-_-_-~----- -~-- -,---:-:-F~~~:,, : -- i , _ : ---~ ;: -,!---'--'c 

,,, I -+ --~ ,-,-~--~- 1 .- I ~-'--r , 
' 3 4 s 6 7 8 9 

PROSENTASE LATEKS TERHAOAP CAMPURAN 

Gambar 6.18: Hubungan an~ara vis~ositas pada T = 135°C 
dengan % late~s KKK 60% sesudah ageing 

8' 



Anatisa h.a.«Lt te-st Laboratorivm. 82 

ba~k sebelum dar. sesudah ageing adalah l1n1er. Hal ini 

menunjukan hubungan an~ara pene~rasi dan viskosi~as 

pada campuran B A + L R + La~eks adaL•h konsis~en 

lerhadap ~emperalur. Jadi campurar> i ni dapal 

dlpakai unluk perkerasan menuru~ Bell Cl985). 

5,2.3, TITIK LEMBEK 

Dari Gambar 5. 29 ~erlihal, dengan penambahan 

laleks pada campuran akan meningkalkan ~i lik lembek 

campuran sebelum ageing. Kondisi ini sesuai dengan 

pernyalaan Sumilrohadi (1972) yang menyalakan, Ulik 

lembek mengalami kenaikan dengan meningkalkan kadar 

laleks. Pernyalaan ini digambarkan dengan persamaan : 

c, L • a c 

dimana L, • Ti lik lembek as pal karel, oc 

L • li lik lembek aspal, oc 

a • kons~anla 

c • kadar kare~ dalam U 

Un~uk kondisi sesudah ageing pada Gambar 5. 30, bila 

ki~a bandingkan Gambar 5.29 cun~uk lebih 

jelasnya dapat. di bandi ngkan dengar:t basil pada 

Tabel 4. 14) dilunjukkan lilik lembek ~idak banyak 

mengalami perubahan dengan adanya proses ageing: Hasil 

i ni menunjukkan bahwa penambahan la~eks ke dalam 

campuran dapal menambah keawe~an dan umur perkerasan. 
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5.2.4. DAKTILITAS 

Pad a Gambar 5_ 31 dl t.unjukkan hubungan ant.ara 

dakt.ilit.as dengan kadar lat.eks dalam campuran BA + LR + 

!a leks_ Ter 11 hat. dalam gambar, dakt.llllas s;ebel uro 

agel ng t.i dak mer.gal ami penur unan dengan ber lambahnya 

kadar lat.eks pada campuran_ Unt.uk sesudah 

age1ng ter-lihat. pada Gambar 5. 32, daktili t.as mengalam1 

penurunan yang tidak t.er-at.ur menur-ut kurva lerlenlu. 

Kondl si i ni di aki balkan ke,mungkl nan adanya buli r -buli r 

karet yang belum t.ercampur- pacta aspal, but.i r i ni 

menyebabkan put.usnya as pal sebelum waktunya. 

CSurmt.rohadi, dkk 1972). 

5.2.5. KEHILANGAN BERAT SETELAH PEMANASAN 

Dari Gambar 5.33 dapat. dilihat., dengan 

menir,gkat.nya kadar lat.eks pada campurar, makin menurur, 

prosent.ase kehilar,gan berat.. Kondisi i >'>i di sebabkar, 

karer,a lor,g Residu dalam campuran diikat. oleh lateks 

sehingga penguapan yang terjadi kecil. 

5. 2. 6, SPESIFIKASI B A + L R + LATEKS 

Dari komposisi yang dicoba kemudian 

di anal i sa hasi 1 test penetrasi, viskosit.as, t.itik 

B A • L R + Lateks yang 

---------
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perkerasan baik untuk kond1si lalu-li ntas berat mae~pun 

kondisl lalu-lintas sedang. Hal inl d1ura1kan pada 

Gambar 5.34 sampai Gambar 5.36. 

Dar1 Gambar 5. 34 dapat. dll.lhat, unt.uk ratio 

BA : LR = 10 4 penambahan lat.eks yang diijinkan agc..r 

campurc..n dapat. dipergunakan unt.e~k perkerasan adalah 

kurang da•i 1 2. 7 %. 

Pada gambar 5.35 dapat dilihat., unt.uk 

per bandi ngan BA LR = 10 5, penambahan l at.eks 

sampai 1 - 1. 5 % dapat. memperbaiki s1fat campu•an yang 

semula t.idak dapat dipergunakan unt.uk perke•asan, 

sekarang dapat. dipakai unt.uk lalu-lint.as sedang. 

Pada Gamba• 5.35 dit.unjukan. unt.uk ratio BA 

LR = 10 : 6, te•nyat.a dengan penambahan lateks 1 - 7 % 

belum dapat. memberikan perbaikan sifat. campuran. 
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5. 3. HAS! L TEST MARSHALL 

Pengujian Marshall dilakukan terh;,.dap 6 benda 

uji dengan varias1 prosentase kadar lateks pada binder. 

Petigujian Marshall dilakukan dengan kondisi perendaman 

benda UJi sel ama 1 hari pad a 0 
suhu 60 C dan tumbukan 50 

kali persisi permukaan. 

Dari percobaan yang telah dllakukan dldapatkan 

harga st.abllllas Marshall berkisar antara 450 - 600 kg. 

Asphalt IsU tut CSSl-1975) mensyaratkan harga 

st.abil1tas A C minimal 340 kg unt.uk lalu-lint.as 

rnenengah. Sedang untuk HRS, Corne C1983) menyarankan 

harga stab1l i tas mini mum 450 untuk l al u-l i ntas be rat.. 

Ber-dasarkan hal ter-sebut, semua benda UJi memenuhi 

per-syar-atan baik dari Corne maupun dar1 Asphalt 

Inst.it.ut. Harga-harga st.abilitas dapat dilihat. pada 

Garnbar 5. 37. 

Dar-1 segi 'Tl ow" semua benda uj i menunj uk an 

harga relalif kecil berkisar antara 1.5 2.5 mm. 

Harga-harga t.ersebut sebagian memenuhi spesifikasi 

Asphalt Institute yaitu antara 2 - 5 mm. 

Unt.uk harga Marshall Quot.i ent., hasil t.est. 

berkisar antara 2 3 kN/mmClihat Gambar 5. 39). Hasil 

test ini memenuhi persyaratan unt.uk HRS (Corne, 1983) 

yai tu antara 1. 5 - 3 kN/mrn. 

/ 
/ 
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gambar 5.40 didapat.kan harga density Pada 

ant.ara 2.0 2.5 gr/cc. Dapat. dilihat pula dengan 

meningkatnya kadar lateks dalam campuran makin kecil 

harga density Ckepadalan) campuran meskipun harganya 

relat.if kecil. 

Unluk rongga dalam campuran Clihal Gambar 5.41). 

dar1 hasil lest didapalkan harga 10 -12 %. semua hasil 

in1 l1da"k memer.uhi persyaratan Asphalt Inst.ilule (3- 5 

%), maupun CorneC1983) unluk HRS yailu 3 10 %. 

Dari Gambar 5.42 kila mendapalkan harga absorsed 

bi lumen anlara 1. 4 - 1. 6 % dari lolal campuran. Harga 

ini memenuhi persyaralan spesifikasi Lasbulag yaitu 

maksimal bilumen lerabsorsi adalah 1.6 %. 

Unluk bilumen film thickness Clebal film aspal), 

didapalkan harga sekilar 10 12 mikron. Hal ini 

memenuhi spesifikasi Lasbulag yailu minimal 5.5 mikron. 

Harga t.ebal film aspal dapal dilihat. pada Gambar 

5. 43. Dari gambar tersebut. dapat. dilihat. juga bahwa 

penambahan lat.eks pada campuran akar. meningkalkan t.ebal 

:film as pal yang menyel i mut..i aggregat.. Ha> ini 

mengakibalkan wakt.u pengelupasan aspal dari aggregat. 

makin lama sehingga umur perkerasan makin awet.. 

Dari Gambar 5, 37 sampai 5. 43, hal yang dapat. 

kit.a lihat. adalah penambahan lateks pada campuran 
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t.ernyat.a t.idak banyak berpengaruh pacta mulu campuran 

lersebut.. Perubahan-perubahan yang lerjadi akibal 

penambahan laleks, misalnya men1ngkalnya rongga dalam 

campuran, menurunkan b~ t.urno=,n yang t.erserap adalah 

relat.if kecil dan dianggap lidak berpengaruh. 
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Gambar 5. 40 : Hubungan antara density dengan X lateks 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. KESIMPULAN 

Dar·i sel.uruh data yang diperoleh pada pel'cobaan 

di labor a tor l um ak art dl coha untuk menyusun kesi mpul an. 

Dlh<trapkan kesimpulan tersebut akan memberik"n gambaran 

mengenai SlLo.l-51 fa-L dari campuran Asbuton + Long 

Residu + Lateks_ DJ.samptt"1Q itu akan diberikan pula 

saran-saran yang mud<th-mudahan berguna 

pengembanqan penggunaan asbuton dan aspal karet. di ma=o& 

yang akan da\.ang. 

Adapun gambal·an sifat-sifat campuran Asbuton + long 

ResJdll +].,Leks dapat disimpulkan sebagai berikut 

1_ Dari h2!.S.1.) per.guj i ar1 v1 skos1 tas, penetr asi, 

daktil1tas dan titikc lembek, Long r,~-.(dr; dap"-t 

d1pergunakan sebaga1 modif1er pada campur.;n asbuton. 

Campuran asbuton dan long residu dapnt d1pakai untuk 

J al u-li n"las sedang yai tu pada kadar 35 41 % lu!Cg 

r es1du terhadap berat asbuton. 

tidak dldapaU.an kadar long resldu yang 

atau tambahan zat add1t1ve yang dapat memperbe>>ki 

si:fa-L campuran. sl).tu zat yang 
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2 D;:,r' hasi 1 pengujlan silat-slf'at IlS.!k;:, ber upa 

vi skosi las, penelrasi. daktl11 Las. tl l i k 1 embek , 

ternyar.a campuran Asbulon + L R + LaU+s mempunyai 

<>ifal jauh lebih baik d;,ri campuran Asbuton + Long 

Re,idu saja. Keunggu1an i r.i diuraikan sebagai 

berikut 

Tl ti k lembek As:buton + L R + Latek lebih tingg1, 

sehi ngga ti dak mudah l el "'h ken a s1 nar rna lahar i. 

Penetrasi menjadi leb1h rendah dengan m""ningkatnya 

kadar 1 atek dalam campuran. dapat 

dimanfaatkan untuk penghematan pemakaian aspal 

dalam suatu campuran aspal. Sebagai contoh 

campuran asbuton dengar. 36 % Long res1du terhadap 

asbuton mempunyai penetras1 80. Kondisl yang sama 

dapat diperoleh der.gan 50 % kadar L R terhadap 

Asbuton ditambah latek 4% dari total campuran. 

Harga penetrasi, ti tik lemb"'k ageing 

dari campuran Asbuton + L R + lateks tidak banyak 

mengalami perubahan dibandlngkan 

Kond1si ini menunjukkan, dengan penambahan lateks 

memberikan umur yang lebih awet dari campuran 

aspal biasa. 

Daktilitas sesudah ageing dari campuran asbuton + 

Long R"'sidu + lateks rata-rata mempunyai harga 
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dibawah 100 em. Hal l!U mungkin dJ sebabkan adanya 

but.ir-but.ir karet yang belum tercampur dengan 

aspaJ., sehingga aspal put.us sebelum wakt.u:1ya. 

Kehilangan berat set.elah pemanasan makln kecil 

dengan meningkat kadai- karet. dalam campuran. Hal 

ini disebabkan modifier long resldu diikat oleh 

karet s~hingga penguapan yang terjadl makln kecil. 

3. D.»ri hasil pengujian test. Marshall yang dllakukan. 

ternyata penambahan .l ateks pada campuran lasbut.ag 

tidak banyak berpengaruh pacta stabilltas, rongga 

udara, flow dan parameter latnnya. Pel"ubahan yang 

ada relat.if kecil dan boleh dtabaikan. 

4. Dari \.est-t.est. yang dilakukan, rentang yang 

optimal untuk penggunaan lat.eks pad a campuran 

adal ah 1 3 \;. Penambahan ini memperbaiki stfat 

campuran asp;;:tl; rlisamptng i tu pelaksanaan 

pencampuran dengan mengg<makan kadar lateks sedtki t 

relat.if sama mudahnya dengan pencampuran aspal t.anpa 

lateks. 
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6. 2. SARAN 

l_ DianJurkan 

karet dari 

untuk meni ngkatkan pemanfaatan a,; pal 

campur an asbuton + l a leks + modi f i er 

dalam pemakaJ. an perkerasan Jalan Indone~ia. 

Si>.ran ini diaJukan mengingal aspal karet mempunyal 

Danyak keunggulan dibandlngkan dengan aspal biasa 

yang -Lldak menggunakan kare"t. serta ter sed.i any a 

potensl asbuton dan karet di Indonesla dalam jumlah 

yang cukup melimpah tetapi belum dimanfaatkan secara 

optJ.mal. 

2. Menglt"lgat pelaksanaat"l pekerjaat"l pencampuran as pal 

~-

karet lni membllluhkan pet"lgawasan yang kcotat dan 

waktu yang lama unt uk memp.,roleh campu1•an yang 

homogen. D1sarankan untuk mengusahakan pendirlan 

pabrlk penghasil campuran i>spal karet 5eperti pada 

pabr i k penghasil campuran bet on unliAk perkerasan 

]alan_ 

Dalam campuran aspal karel, sebalk<"•Y"- digunakan 

kadar karet kurang dar1 10 %, menglngat peker jaan 

pencampuran yang mak in sull t 

kadar latek dalam campuran. 

dengan meningkatnya 

• 
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